BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Museum Dan Tanah Liat
tentang pengelolaan koleksi karya lukis dan patung dapat disimpulkan menjadi
beberapa hal, yaitu ditinjau dari segi penyajian, pemeliharaan, dan pengamanan
koleksi, struktur organisasi untuk mengelola koleksi di Museum Dan Tanah
Liat berada dalam taraf kurang baik. Struktur organisasi hanya terdiri dari
pemilik, direktur, kurator, manajer, display dan dokumentasi, serta petugas
kebersihan dan keamanan. Pihak museum telah berusaha memelihara dan
mengamankan koleksi semaksimal mungkin dengan cara-cara yang sederhana
dan tradisional, adapun dalam penyajian koleksi pihak museum juga dibantu
sukarelawan yang mengisi posisi sebagai pemandu pameran.

Koleksi karya lukis di Museum Dan Tanah Liat memiliki lima jenis dan
memiliki cara perawatan yang berbeda-beda, antara lain; lukisan cat minyak,
lukisan cat akrilik, lukisan cat air, lukisan kaca, dan lukisan media campuran.
Koleksi karya patung di Museum Dan Tanah Liat memiliki tiga jenis dan
memiliki perawatan yang berbeda-beda, antara lain; patung berbahan kayu,
patung berbahan logam, dan patung berbahan batu. Pengadaan koleksi di
Museum Dan Tanah Liat didapatkan dari hibah atau peninggalan karya perupa
yang pernah menetap di Studio Tanah Liat dan perupa yang pernah berpameran
di Museum Dan Tanah Liat. Selain itu pembelian karya juga dilakukan oleh
pemilik museum.

Pengelolaan data koleksi di Museum Dan Tanah Liat yang meliputi
registrasi, inventarisasi, dan katalogisasi berada dalam taraf yang cukup baik,
ditinjau dari data yang mudah diakses dan runtun, meskipun ada beberapa
karya yang tidak memiliki keterangan secara lengkap. Pengelolaan koleksi
dengan penyajian karya di Museum Dan Tanah Liat dilakukan dengan cara

pameran yang bersifat sementara, dilakukan setiap satu tahun sekali dengan
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durasi minimal satu bulan. Tema kurasi dan karya yang disajikan selalu berbeda
setiap tahunnya. Hasil pameran yang diselenggarakan oleh Museum Dan Tanah
Liat berada dalam taraf baik. Ditinjau dari konsep, karya, akses, dan penyajian
yang interaktif. Pemeliharaan dan pengamanan koleksi di Museum Dan Tanah
Liat berada dalam taraf yang kurang baik, ditinjau dari kegiatan konservasi,

restorasi, pengepakan, dan pengamanan koleksi.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan di Museum Dan
Tanah Liat tentang pengelolaan koleksi karya lukis dan patung, maka penulis
memberikan sejumlah saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa
Mengelola koleksi museum merupakan tugas yang penting dan
menantang, terutama bagi mahasiswa tata kelola seni yang mungkin baru
mengenal dunia - museum dan manajemen  koleksi. Hal yang dapat
membantu dalam menjalankan pengelolaan Kkoleksi yaitu; mempelajari
dasar-dasar manajemen koleksi, memahami koleksi yang akan dikelola,
dan pengetahuan seni rupa.
2. Bagi Museum Dan Tanah Liat
Menambah sumber daya manusia dan penataan struktur organisasi
yang lebih lengkap, sehingga tugas setiap pengelola dilaksanakan dengan
maksimal. Perlunya pengendalian resiko secara finansial untuk
bekerjasama mengelola koleksi yang ada dan memberikan sarana yang
lengkap pada ruang simpan koleksi. Hal ini bertujuan agar meningkatkan
keamanan pada koleksi di ruang simpan serta mengurangi adanya
kerusakan pada koleksi. Pihak museum juga perlu mengetahui bahwa
ruang simpan museum juga merupakan suatu hal penting dalam kehidupan
museum.
3. Bagi Masyarakat
Masyarakat perlu meningkatkan kesadaran akan pentingnya

mengelola koleksi bagi museum. Masyarakat dapat melakukan tanya
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jawab serta memberikan saran dengan pihak museum mengenai
pengelolaan yang tepat untuk meningkatkan kualitas koleksi yang lebih
baik sehingga koleksi dapat terawat hingga jangka waktu yang cukup

lama.
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